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Industri pergulaan di Indonesia memiliki peranan penting dalam
pembangunan ekonomi nasional. Tebu (Saccarum offinarum linn) adalah
komoditas perkebunan yang mempunyai peran strategis dalam perekonomian.
Namun pada era TRI terjadi penurunan produktivitas tebu yaitu dari 89,3 ton per
ha menjadi 70,7 ton per ha.

Pemerintah mengeluarkan Inpres N0.5/1998 untuk mengatasi
permasalahan ini yaitu dengan adanya kemitraan. Kemitraan yang terjalin antara
pabrik gula dengan petani tebu dengan tujuan untuk meningkatkan nilai tambah
pada pendapatan dan efisiensi usahatani yang diperoleh pabrik gula dan petani
tebu.

Pendapatan petani tebu bisa dikatakan mengalami peningkatan apabila
diikuti dengan produtivitas tebu yang meningkat. Namun dari penjelasan diatas
yaitu produktivitas tebu semakin menurun. Salah satu faktor yang menyebabkan
penurunan produktivitas tebu diantaranya adalah adanya inefisiensi dalam
kelembagaan petani tebu dengan pabrik gula, dalam lingkungan kelembagaan
(kebijakan pemerintah) dan peraturan kelembagaan (kesepakatan diantara pelaku
ekonomi). Hal inilah yang menyebabkan meningkatnya biaya transaksi ditingkat
petani tebu. Dimana dengan adanya biaya transaksi yang tinggi akan
menyebabkan pendapatan petani menjadi berkurang.

Permasalahan dari penelitian ini adalah: (1) Bagaimana penerapan pola
kemitraan yang dilakukan petani tebu dengan pabrik gula. (2) Bagaimana
perbedaan penerimaan, total biaya transaksi, dan pendapatan usahatani tebu petani
kemitraan dan non kemitraan.

Tujuan dilakukannya penelitian adalah (1) Untuk mendeskripsikan
penerapan pola kemitraan antara pabrik gula dengan petani tebu. (2) untuk
mengetahui perbedaan penerimaan, total biaya produksi, dan pendapatan
usahatani tebu petani kemitraan dan non kemitraan.

Hipotesis yang diajukan adalah penerimaan, total biaya produksi, dan
pendapatan petani tebu kemitraan dan non kemitraan berbeda nyata.

Metode penentuan lokasi dilakukan secara purposive yaitu didasarkan
pada PG Kremboong dan petani tebu di desa Krembung ini sudah bermitra cukup
lama. Penentuan sampel dilakukan secara cluster proportional simple random
sampling (acak sederhana) dan jumlah responden sebanyak 67 petani tebu yaitu
35 petani tebu kemitraan dan 32 petani tebu non kemitraan. Metode pengumpulan
data dengan dua cara yaitu data primer dan data sekunder. Metode analisis data
yang digunakan yaitu (1) Analisis Deskriptif yaitu reduksi data, display data,
verifikasi. (2) Analisis usahatani tebu yaitu analisis penerimaan, biaya produksi,
biaya transaksi dan pendapatan, analisis uji beda rata-rata.

Dari hasil analisis diketahui besarnya penerimaan, biaya produksi, biaya
transaksi, dan pendapatan pada masing-masing petani contoh diketahui bahwa



penerimaan, biaya produksi, biaya transaksi, total biaya produksi dan pendapatan
petani kemitraan dan non kemitraan berbeda nyata. Penerimaan, biaya produksi,
biaya transaksi, total biaya produksi dan pendapatan petani kemitraan lebih besar
dibandingkan dengan petani non kemitraan.

Kesimpulan yang dapat diambil adalah (1) Pola kemitraan yang diterapkan
antara PG. Kremboong dan petani tebu kemitraan, berdasarkan hasil analisis
hubungan kontrak produksi dan pemasaran mengarah pada strategi koordinasi
vertikal karena PG. Kremboong dalam pengambilan keputusan cenderung bersifat
sentralisasi terutama dalam proses produksi. Tapi dari hasil yang didapat pola
kemitraan dalam bentuk kerjasama informal menguntungkan kedua belah pihak.
Hal ini terbukti dengan adanya hubungan “mutual interest” (kepentingan
bersama), pembagian manfaat, pembagian informasi yang terbuka, bersifat stabil,
dan tidak bebas antara kedua belah pihak. Jadi apabila keputusan lebih bersifat
bebas yaitu tidak dominan diantara salah satu pihak, pendapatan yang bisa
diterima petani lebih besar.(2) Tingkat pendapatan, penerimaan, biaya produksi
total usahatani petani kemitraan lebih tinggi dibandingkan dengan petani non
kemitraan. Sehingga dari pola kemitraan yang ada dapat diambil kesimpulan
bahwa pola kemitraan yang dilakukan antara petani tebu kemitraan dan
PG. Kremboong sudah mampu meningkatkan pendapatan petani tebu kemitraan.



SUMMARY

Elis Bariroh. 0410442003-44. Analysis Contract Farming Of Sugar Cane
With Sugar Mill Using Transaction Cost Approach (Case study In
Krembung Village, District Of Krembung, Sidoarjo Regency). Supervisor by
Ir. Poerwohadi Widjojo And Co-Supervisor Hery Toiba, SP,MP.

Sugar industry in Indonesia have important role in development of
national economics. One of the potential agricultural sector as state's stock
exchange contributor is plantation, among others plantation of sugar cane. Sugar
cane (Saccarum offinarum Linn) is plantation commodity which has strategic role
in economics.

But at era TRI happened decresing of sugar cane productivity that is from
89,3 ton per ha become 70,7 ton per ha. To overcome this matter of government
change system rent farm to sugar mill by developing people sugar cane system
pass program TRI No. 9 year 1975. But this matter also generate inefisiensi in
farmer and sugar mill is so that released by Inpres No. 5 year 1998. With Inpres
No0.5/1998 hence happened partner among sugar mill with farmer of sugar cane as
a mean to improve added value at income of obtained by farming are sugar mill
and farmer of good sugar cane seen from influence of continuity of effort,
continuitas productions, quality of resource, volume of effort, raw material
guarantee, and also from facet of agriculture commodity competitiveness.
Despitefully, with existence of partner expected also can improve efficiency of
Farming.

Based on existing phenomenon is intention contract of agribisnis not yet
matching with the one which expected. This matter can be seen from some
applying of contract farming which not yet can walk better and profit both parties.
That is with the happening of inefisiensi at activity of partner. Between him with
existence of the high transaction cost of sugar cane farmer with sugar mill causing
incomes of sugar cane farming become to decrease. Though evaluate proper an
contract determined by transaction cost relative him which its calculation relied
on efficiency of its transaction cost have to be more lower to be compared to
modus transaction cost other.

The problem is : (1) How the cooperative pattern between sugar cane
farmer and sugar mill of kremboong. (2) How difference of revenue, total
production cost, and incomes of sugar cane farming of contract farming farmer
and non contract farming farmer

The research goals are : (1) To describe cooperative contract farming
between sugar mill and sugar cane. (2) To know difference of revenue, total
production cost, and incomes of sugar cane farming of contract farming farmer
and non contract farming farmer.

Hypothesis the raised are revenue, total production cost and income farmer
of contract farming farmer and non contract farming farmer differ reality.



Research location has been determined purposively in Krembung village,
Krembung sub district, Sidoarjo Regency. It is consideration that there is sugar
cane farmer in that area who does contract farming with PG. Kremboong.
Sampling determination of this research is done using “cluster proportional simple
random sampling” and amount of taken responder counted 67 sugar cane farmer
that is 35 contract farming farmer and 32 non contract farming farmer. Method
data collecting with two way of that is primary data and data of sekunder. Method
analyse used data that are (1) Descriptive Analysis that is data discount, displayed
data, verification. (2) Farming analysis that is revenue, production cost,
transaction cost, and incomes of sugar cane farming. The are use t test analysis.

From result of analysis known by the level of total revenue, production
cost, transaction cost, total production cost and incomes of farming at each farmer
follow the example of that is revenue, production cost, transaction cost, total
production cost and incomes between contract farming farmer and non contract
farming farmer differ reality.

The Conclusion that can be taken from this research are : (1) Contract
farming between sugar cane farmer and PG. Kremboong gives advantages . This
matter proven by existence of relation " interest mutual™ ( common interest),
division of benefit, division of open information, having the character of to
stabilize, and is not free between both parties. (2) Revenue, production cost,
transaction cost, and incomes of contract farming farmer that is higher than non
contract farming farmer. So from contract farming between contract farming
farmer and PG. Kremboong can improved incomes of contract farming farmer.
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